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ABSTRACT

In improving the service performance of staff in the health center, 
Na�onal Health Care Security (BPJS) has contributed to the 
capita�on fund for health services (60%) and opera�onal cost of 
Public Health Centre (40%). Based on a preliminary survey 
conducted on 20 respondents, found that only 40% of officers 
who performed well. Many  officers o�en came late. The purpose 
of this research was to know factors rela�ng to the performance 
of officers associated with the administra�on of Na�onal Health 
Insurance Service (JKN) at Tapung Public Health Center and 
Tapung II Public Health Center Kampar District. Research 
variables were services, posi�on, a�endance, work period, 
rewards, mo�va�on, and leadership. This research was a 
quan�ta�ve research with cross sec�onal design conducted in 
June-July 2017. Sample size used  Sample Size for One table - 
Sample Test of Propor�on and the highest minimum sample  was 
85, hence all service recipient officers were involved as sample 
with a total of 97 people. Data analysis used univariate analysis, 
bivariate with chi square test and mul�variate with Double 
Logis�c Regression. The results of this research were there was 
rela�onship between work period (P value 0,003) and 
performance. While service variable (P value 0,373) was 
confounding variable to work period. The conclusion of this study 
was that there was a rela�onship between the work period and 
the performance of officers. Public Health Centre's head should 
provide mo�va�on, direc�on and con�nuous evalua�on, 
educa�on, and training for all of officers.
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Dalam meningkatkan kinerja pelayanan petugas di puskesmas 
pihak BPJS telah memberikan kontribusi berupa dana kapitasi 
yang dapat dimanfaatkan untuk jasa pelayanan kesehatan (60%) 
dan biaya operasional puskesmas (40%). Berdasarkan survey 
awal yang dilakukan pada 20 orang responden, didapatkan hasil 
bahwa hanya 40% petugas yang  kinerjanya baik, petugas juga 
masih banyak yang sering datang terlambat. Tujuan dari 
peneli�an ini yaitu diketahuinya faktor yang berhubungan 
dengan kinerja petugas terkait pemberian Jasa Pelayanan 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Puskesmas Tapung dan 
Puskesmas Tapung II Kabupaten Kampar. Variabel yang diteli� 
adalah jasa pelayanan, ketenagaan/jabatan, kehadiran, masa 
kerja, imbalan, mo�vasi, dan kepemimpinan. Peneli�an ini 
merupakan peneli�an kuan�ta�f dengan desain cross sec�onal 
yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli tahun 2017. Perhitungan 
besar sampel pada peneli�an ini menggunakan tabel Sample Size 
for One – Sample Test of Propor�on dan didapatkan hasil sampel 
minimal ter�nggi adalah 85 sehingga seluruh petugas penerima 
jasa pelayanan dapat dijadikan sampel dengan jumlah  97 orang. 
Analisis data pada penili�an ini menggunakan analisis univariat, 
bivariat dengan uji chi square dan mul�variat dengaan 
menggunakan regresi logis�k ganda. Hasil peneli�an ini adalah 
ada hubungan antara masa kerja dengan kinerja  (P value 0,003). 
Sedangkan variabel jasa pelayanan merupakan variabel 
confounding (perancu) terhadap masa kerja (P value 0,373). 
Kesimpulan pada peneli�an ini adalah ada hubungan antara 
masa kerja dengan kinerja petugas. Disarankan kepada Kepala 
Puskesmas untuk memberikan mo�vasi, arahan serta pengadaan 
evaluasi secara berkesinambungan, pemberian pendidikan dan 
pela�han untuk seluruh petugas.



Peraturan Menteri Kesehatan  No 75 tahun 2014 tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat (puskesmas) menyatakan bahwa 

puskesmas adalah fasi l i tas  pelayan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya 

kesehatan perorangan �ngkat pertama, dengan lebih 

mengutamakan upaya promo�f dan preven�f, untuk mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang se�nggi-�ngginya di wilayah 

kerjanya. Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan kebijakan 

kesehatan untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerjanya dan berfungsi menyelenggarakan 

Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan 

Perorangan (UKP) �ngkat pertama di wialayah kerjanya.

Puskesmas merupakan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 

(FKTP) yang harus memiliki sumber daya manusia yang 

kinerjanya baik. Pada era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

seper� sekarang pihak BPJS Kesehatan telah memberikan 

kontribusi berupa dana kapitasi yang dapat digunakan untuk jasa 

pelayanan (60%) dan biaya opersional lainnya (40%). Hal ini 

ditujukan untuk menunjang kegiatan pelayanan yang dilakukan 

petugas untuk pasien yang terda�ar dalam BPJS. 

Tujuan diberikannya dana kapitasi adalah untuk memberi 

imbalan untuk petugas yang telah melayani pengguna BPJS dan 

untuk meningkatkan kinerja petugas. Kinerja adalah penampilan 

hasil karya personal baik kuan�tas maupun kualitas dalam suatu 

organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilan individu 

maupun kelompok kerja personal. Penampilan hasil karya �dak 

terbatas kepada personal yang memangku jabatan fungsional 

maupun struktural, juga pada keseluruhan jajaran personal di 

dalam organisasi  (Ilyas,2012).

Kinerja sumber daya manusia haruslah sangat baik untuk 

mendukung baiknya pelaksanaan manajemen puskesmas yang 

dapat berdampak pada kinerja puskesmas dan derajat kesehatan 

masyarakat. Apalagi puskesmas merupakan salah satu tempat 

yang menunjang segala kegiatan kesehatan suatu daerah, 

sehingga jika kinerja petugas baik maka program-program 

puskesmas seper� program promo�f, preven�f, kura�f, dan 

rehabilita�f akan menjadi baik pula. Berdasarkan peneli�an 

Riana (2013) tentang Analisis Kinerja Pegawai dalam Pelaksanaan 

Pelayanan Publik di Puskesmas Maridan Kecamatan Sepaku 

Kabupaten Penajam Paser Utara menunjukkan bahwa kinerja 

pegawai belum berjalan secara maksimal hal ini dikarenakan 

masih kurangnya sumber daya manusia, peralatan yang 

mendukung dalam pelayanan masih kurang, kedisiplinan dan 

tanggung jawab pegawai dalam bekerja masih kurang.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja petugas adalah 

pemberian jasa pelayanan dari BPJS yang dilihat dari aspek 

ketenagaan/jabatan, masa kerja dan kehadiran yang telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan nomor 21 tahun 2016 

h�p://jurnal.htp.ac.id

PENDAHULUAN tentang Penggunaan Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) untuk Jasa Pelayanan Kesehatan dan Dukungan Biaya 

Operasional di Fasilitas Kesehtan Tingkat Pertama. Faktor yang 

mendukung kinerja dapat pula berupa imbalan, mo�vasi, 

kepemimpinan dan faktor demografis berupa umur dan jenis 

kelamin. Faktor yang mempengaruhi kinerja ini didukung oleh 

teori Gibson (1987) dalam Ilyas (2012) yang menyatakan variabel 

yang mempengaruhi perilaku dan kinerja individu adalah 

variabel individu yang terdiri dari kemampuan dan keterampilan, 

latar belakang dan demografis. Variabel psikologi terdiri dari 

persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan mo�vasi. Variabel 

organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, imbalan, 

struktur dan desain pekerjaan.

Menurut hasil peneli�an yang dilakukan oleh Ridwan (2015) 

mengenai hubungan pembagian dana kapitasi program JKN dan 

mo�vasi petugas kesehatan terhadap �ngkat kinerja di 

Puskesmas Kopelma Darussalam Banda Aceh menunjukkan 

bahwa pembagian dana kapitasi program jaminan kesehatan 

berpengaruh terhadap kinerja petugas kesehatan di Puskesmas.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Puskesmas Tapung 

dan Puskesmas Tapung II Kabupaten Kampar hanya 40% petugas 

puskesmas yang kinerjanya baik. Petugas puskesmas juga banyak 

yang datang terlambat, hal ini didukung dengan wawancara yang 

dilakukan kepada kepala bagian Tata Usaha yang menyatakan 

bahwa hal ini terjadi dikarenakan jauhnya tempat �nggal dan 

terkadang dikarenakan cuaca yang �dak mendukung. Ditambah 

lagi dengan absensi yang hanya menggunakan tanda tangan yang 

bisa dimanipulasi waktu kehadirannya. Tujuan peneli�an adalah 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan kinerja petugas 

terkait pemberian jasa pelayanan JKN berupa jasa pelayanan, 

ketengaan/jabatan, kehadiran, masa kerja,  imbalan, 

kepemimpinan dan mo�vasi di Puskesmas Tapung dan 

Puskesmas Tapung II Kabupaten Kampar Tahun 2017.

3
Keskom, Vol. 4, No. 1
April 2018

METODE

Jenis peneli�an yang digunakan dalam peneli�an ini adalah 

kuan�ta�f dengan desain Cross Sec�onal Study. Sampel dalam 

peneli�an ini adalah seluruh petugas penerima jasa pelayanan 

JKN di Puskesmas Tapung dan Puskesmas Tapung II Kabupaten 

Kampar tahun 2017 yang berjumlah 97 orang. Peneli�an ini 

dilaksakan pada bulan Juni – Juli tahun 2017.

Prosedur perhitungan sampel pada peneli�an ini 

menggunakan table Sample Size for One – Sample Test of 

Propor�on dan didapatkan hasil sampel minimal ter�nggi adalah 

85 sehingga seluruh petugas penerima Jasa Pelayanan JKN dapat 

dijadikan sampel dengan jumlah  97 orang. Jenis data dalam 

peneli�an ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengisian kuesioner untuk variabel independen 

yaitu, jasa pelayanan, ketenagaan/jabatan, kehadiran, masa 
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kerja, imbalan, kepemimpinan, mo�vasi dan jenis kelamin dan 

variabel dependen berupa kinerja petugas penerima jasa 

pelayanan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data petugas 

penerima jasa pelayanan JKN yang berada di Puskesmas Tapung 

dan Puskesmas Tapung II Kabupaten Kampar berupa jumlah 

petugas penerima jasa pelayanan dan juga absensi petugas. 

Pengolahan data dilakukan dengan tahap-tahap edi�ng, 

coding, processing, cleaning, dan tabula�ng. Analisis data 

dilakukan dengan cara univariat, bivariat dengan uji chi square 

dan analisis mul�variat dengan regresi logis�k ganda.

Kriteria petugas

Kriteria petugas di Puskesmas Tapung dan Puskesmas Tapung 

II dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

HASIL

Tabel 1
Kriteria Petugas

Tabel 1 merupakan tabel yang menggambarkan kriteria 

petugas dimana kinerja petugas �dak baik 44,3%, petugas yang 

merasa mendapatkan jasa pelayanan �dak sesuai sebesar 47,4%, 

petugas yang mendominasi Puskesmas merupakan petugas 

dengan ketenagaan PNS (Pegawai Negeri Sipil) sebesar 41,2%, 

kehadiran petugas di Puskesmas Tapung dan Puskesmas Tapung II 

masih cukup �nggi yaitu sebesar 59,8%, masa kerja didominasi 

dengan masa kerja rendah yaitu 52,6%, petugas merasa 

mendapatkan imbalan yang cukup sebesar 59,8%, petugas 

merasa bahwa kepmimpinan masih kurang yaitu sebesar 66% 

dan mo�vasi petugas untuk bekerja masih rendah yaitu sebesar 

59,8%. 

Variabel yang berhubungan dengan kinerja Petugas

Variabel independen yang berhubungan dengan kinerja 

petugas dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Hubungan Variabel Independen dengan Kinerja Petugas

Variabel independen yang berhubungan dengan kinerja 

petugas adalah variabel masa kerja (p value = 0,016), sedangkan 

variabel lain (jasa pelayanan, ketenagaan/jabatan, kehadiran, 

imbalan, kepemimpinan dan mo�vasi) �dak berhubungan 

dengan kinerja petugas.

Faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja petugas

Faktor dominan yang berhubungan dengan kinerja petugas 

dilakukan beberapa tahapan, tahapan pertama adalah seleksi 

bivariat untuk mengetahui variabel mana yang akan dimasukkan 

kedalam pemodelan mul�variat. Dalam seleksi bivariat variabel 

yang bisa menjadi kandidat adalah variabel masa kerja dan 

kepemimpinan,  sedangkan variabel  jasa pelayanan, 

ketenagaan/jabatan, kehadiran, imbalan, dan mo�vasi 

merupakaan variabel yang dapat dijadikan kandidat berdasarkan 

substansi. Selanjutnya pemeriksaan confounding dengan 

melihat perubahan POR > 10% dengan mengeluarkan variabel 

yang p value-nya ≥ 0,05 secara bertahap mulai dari p value yang 

besar. Pemodelan akhir faktor dominan yang berhubungan 

dengan kinerja petugas dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Pemodelan Akhir Faktor Dominan yang Berhubungan

dengan Kinerja Petugas
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Pada peneli�an ini didapatkan hasil pemodelan akhir dengan 

nilai Omnibust test of model coefficient = 0,007 dan variabel yang 

berhubungan signifikan dengan kinerja petugas adalah masa 

kerja. Sedangkan jasa pelayanan merupakan varaibel 

confounding  (perancu) terhadap masa kerja. Variabel 

ketenagaan/jabatan, masa kerja dan kepemimpinan dapat 

menjelaskan variabel kinerja petugas sebesar 15,7% (Nagelkerke 

R Square = 0,157), sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang �dak 

diteli�.

Jasa pelayanan merupakan variabel confounding terhadap 

masa kerja, hal ini dapat terjadi mungkin dikarenakan 

penerimaan jasa pelayanan pada se�ap petugas �dak sama 

sehingga persepsi petugas berbeda-beda dalam hal penerimaan 

jasa pelayanan. Berdasarkan pernyataan yang telah diberikan 

melalui kuesioner petugas masih banyak yang merasa �dak adil 

dalam pembagian jasa pelayanan, jasa pelayanan yang diterima 

juga �dak sama se�ap bulannya, pembagian jasa pelayanan juga 

�dak tepat waktu dan masih banyak petugas yang merasa 

pemberian jasa pelayanan �dak  meningkatkan mo�vasi untuk 

memberikan pelayanan terbaik untuk peserta BPJS.

Jasa pelayanan merupakan dana yang diberikan kepada 

seluruh tenaga kesehatan dan non kesehatan yang memberikan 

jasa pelayanan kepada peserta BPJS Jasa pelayanan yang diterima 

petugas ternyata memang �dak sama se�ap bulannya dan 

diberikan �dak se�ap bulan terkadang diberikan �ga bulan sekali 

dengan alasan agar saat menerima dana kapitasi mereka 

menerima dengan jumlah besar. Petugas juga bekerja sesuai 

prosedur meskipun merasa jasa pelayanan yang diberikan �dak 

sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya. Hal ini diduga 

karena �ngkat kesadaran petugas yang sudah cukup �nggi. Untuk 

menunjang peningkatan kinerja petugas mungkin ada baiknya 

jika Kepala Puskesmas mengalokasikan dana atau insen�f untuk 

petugas yang beban kerjanya lebih berat.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 2016, jasa pelayanan merupakan dana yang dialokasikan 

untuk pembayaran jasa pelayanan kesehatan yang ditetapkan 

sekurang-kurangnya 60% dari penerimaan dana kapitasi di �ap 

FKTP. Hasil peneli�an yang dilakukan oleh Hendrayani (2015) 

menyebutkan bahwa pembagian Jasa Pelayanaan JKN 

dipersepsikan �dak adil oleh petugas dikarenakan beban kerja 

se�ap petugas berbeda-beda.

Variabel ketenagaan/jabatan �dak berhubungan dengan 

kinerja petugas. Petugas dengan ketenagaan PNS akan merasa 

mendapatkan jasa pelayanan yang cukup dan sesuai karena 

memang telah mendapatkan gaji yang tetap, dan kinerja PNS juga 

sudah ada penilaiannya tersendiri berupa Sasaran Kerja Pegawai 

(SKP). Ketenagaan/jabatan juga merupakan salah satu variabel 

y a n g  d i l i h a t  d a l a m  p e m b a g i a n  j a s a  p e l a y a n a n . 

PEMBAHASAN

Ketenagaan/jabatan juga memberikan poin cukup besar dalam 

pemberian jasa pelayanan. Untuk meningkatkan kinerja, ada 

baiknya jika semua pemegang program diberikan tambahan 

poin.

Variabel kehadiran �dak berhubungan dengan kinerja 

petugas. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diberikan, 

petugas memang banyak yang mengaku datang tepat waktu 

meskipun berdasarkan survei petugas masih ada yang datang 

�dak tepat waktu. Dalam pemberian jasa pelayanan, kehadiran 

merupakan salah satu aspek yang dilihat dalam pemberian poin. 

Poin dikurangi jika petugas datang �dak tepat pada waktunya. 

Keterangan yang diberikan oleh kepala Tata Usaha (TU) 

Puskesmas Tapung dan Puskesmas Tapung II petugas masih 

banyak yang datang terlambat, akan tetapi petugas selalu 

meminta izin terlebih dahulu kepada kepala TU jika datang 

terlambat. Alasan petugas yang datang terlambat biasanya 

adalah jarak rumah dan puskesmas cukup jauh dan cuaca yang 

�dak mendukung. Dengan demikian, kebijakan dari kepala TU 

dan kepala Puskesmas sangat diperlukan untuk petugas yang 

datang terlambat. Untuk itu, maka perlu dibuat peraturan tertulis 

terkait dengan sanksi keterlambatan dan disosialisasikan kepeda 

seluruh petugas puskesmas.

Masa kerja merupakan variabel yang berhubungan dengan 

kinerja petugas. Petugas dengan masa kerja rendah (< Mean 

9,43) beresiko 5,342 kali kinerjanya menjadi �dak baik jika 

dibandingkan dengan petugas yang masa kerjanya �nggi (≥ Mean 

9,43). Penili�an ini juga didukung dengan peneli�an yang telah 

dilakukan oleh Fauzi (2011) bahwa lama kerja meliliki pengaruh 

yang bermakna secara sta�s�k dengan kinerja pegawai di 

puskesmas.

Masa kerja dapat dikaitkan dengan pengalaman, semakin 

lama masa kerja seseorang, maka seseorang tersebut akan 

semakin terampil melakukan tugasnya. Hal ini mendukung teori 

dari Gibson dalam Harmiya�, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

individu adalah pengalaman, semakin banyak pengalaman 

individu maka akan semakin �nggi pula kinerjanya.

Menurut Handayani (2012), semakin lama masa kerja maka 

makin mudah memahami tugas dan tanggung jawabnya 

sehingga memberi peluang bagi petugas berprestasi 

dibandingkan dengan pekerja baru. Disamping itu petugas yang 

masa kerjanya lama sudah terbiasa dengan tugasnya sehingga 

lebih mudah menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. 

Peningkatan kinerja petugas sebaiknya dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan baik untuk petugas yang masa 

kerjanya baru maupun yang masa kerjanya sudah lama, 

pemberian mo�vasi, arahan dan evaluasi sangat diperlukan 

dalam peningkataan kinerja petugas. Terlebih lagi untuk petugas 

yang masa kerjanya belum lama sebaiknya diberikan pendidikan 

dan pela�han baik dari petugas yang masa kerjanya lebih lama 
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maupun pela�han yang sifatnya lebih formal. 

Imbalan merupakan variabel yang �dak berhubungan dengan 

kinerja petugas. Sedangkan berdasarkan kuesioner yang telah 

diberikan petugas merasa �dak mendapatkan honor lembur di 

luar jam kerja (jam kerja pukul 07.30 – 14.30 WIB), petugas 

merasa gaji yang diterimanya �dak sesuai dengan apa yang 

dikerjakan. Hal tersebut kemungkinan karena banyaknya 

pekerjaan yang harus diselesaikan oleh petugas, dan petugas 

merasa pimpinan �dak memberikan kompensasi berupa jabatan 

pada posisi tertentu. Unutk menunjang kinerja petugas ada 

baiknya jika Kepala Puskesmas bisa memberikan mo�vasi berupa 

pemberian reward untuk petugas yang bisa dijadikan teladan dan 

pemberian punishment untuk petugas yang �dak disiplin.

Hasil peneli�an ini juga didukung oleh peneli�an terdahulu 

yang dilakukan oleh Harmiya�, dkk (2016) bahwa ada hubungan 

antara kompensasi degan kinerja perawat puskesmas di 

Puskesmas Kota Palembang dan peneli�an yang dilakukan oleh 

Darwis (2014) bahwa �dak ada hubungan antara imbalan dengan 

kinerja tenaga kesehatan.

Kepemimpinan merupakan variabel yang �dak berhubungan 

dengan kinerja petugas. Kepemimpinan yang kurang akan 

berisiko 2,119 kali pada kinerja petugas menjadi �dak baik. 

Berdasarkan pernyataan yang diberikan, responden merasa 

kepemimpinan di Puskesmas Tapung dan Puskesmas Tapung II 

sudah bagus karena dari hasil persentase pernyataan, responden 

yang menjawab �dak setuju �dak ada yang lebih dari 20%. Hasil 

peneli�an ini sejalan dengan peneli�an yang dilakukan oleh 

Yulian� (2012) bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan 

dengan kinerja bidan puskesmas dalam penanganan ibu hamil 

risiko �nggi di Kabupaten Pon�anak.

Kepemimpinan mempunyai peran yang sangat pen�ng dalam 

suatu organisasi. Dengan kepemimpinan yang baik dan dapat 

diterima oleh bawahannya maka tujuan dari organisasi tersebut 

akan lebih mudah tercapai. Kepemimpinan menggambarkan 

hubungan antara pimpinan (leader) dengan yang dipimpim 

(follower). Menurut Tead, Terry dan Hoyt   kepemimpinan adalah 

kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut 

untuk membimbing dalam mencapai tujuan kelompok.

Kepemimpinan yang bagus akan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja petugas dalam suatu organisasi. Dalam 

kepemimpinan, pemimpin mempunyai peran yang besar 

terhadap bagaimana kinerja stafnya. Pemimpin harus mampu 

menjadi sentral dan panutan stafnya, sehingga menjadi 

pemimpin haruslah orang yang benar-benar berpengalaman dan 

bisa dijadikan panutan. Pemimpin juga harus bisa menjadi 

mo�vator untuk stafnya, Untuk meningkatkan kinerja pemimpin 

perlu memberikan mo�vasi kepada stafnya yang dirasa 

kinerjanya masih kurang. Pemimpin perlu memberikan arah dan 

dukungan serta melakukan evaluasi dan pengamatan kepada 

bawahannya untuk dapat melihat kinerja stafnya sehingga bisa 

menemukan masalah dan memberikan mo�vasi yang sesuai.

Variabel  mo�vasi  merupakan variabel  yang �dak 

berhubungan dengan kinerja. Hal ini dikarenakan petugas 

merasa kebutuhan pangannya belum terpenuhi dari penghasilan 

dengan menjadi petugas puskesmas, dan petugas juga merasa 

belum mendapatkan proteksi yang cukup dari bahaya fisik. Hal ini 

selaras dengan peneli�an yang dilakukan oleh Ridwan (2015) dan 

Prasas�n (2012) bahwa �dak ada hubungan antara mo�vasi 

dengan kinerja.

Menurut Keith dan Davis dalam Sumantri (2015), faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability) dan mo�vasi 

(mo�vasion). Mo�vasi diar�kan suatu sikap (a�tude) pimpinan 

dan karyawan terhadap situasi kerja (situa�on) di lingkungan 

organisasinya. Mereka yang bersikap prosi�f (pro) terhadap 

situasi kerjanya akan menunjukkan mo�vasi kerja �nggi dan 

sebaliknya jika mereka bersikap nega�f (kontra) terhadap situasi 

kerjanya akan menunjukkan mo�vasi kerja yang rendah. Situasi 

kerja yang dimaksud mencakup antara lain hubungan kerja, 

fasilitas kerja, iklim kerja, kebijaksanaan pimpinan, pola 

kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.

Mo�vasi yang diberikan oleh Kepala Puskesmas bisa berupa 

arahan dan bimbingan yang berkaitan dengan tugas yang 

menjadi tanggung jawab petugas, �dak hanya Kepala Puskesmas, 

pemegang program juga berperan dalam memberikan mo�vasi 

berupa arahan dan bimbingan untuk meningkatkan kinerja staf 

dalam program.

Persentase kinerja di Puskesmas Tapung dan Puskesmas 

Tapung II sudah cukup baik dengan persentase kinerja baik 

sebesar 55,7%. Faktor yang lebih dominan berhubungan dengan 

kinerja petugas adalah variabel masa kerja (P value = 0,003). 

Sedangkan faktor yang �dak berhubungan dengan kinerja adalah 

faktor ketenagaan/jabatan, kehadiran, imbalan, mo�vasi dan 

kepemimpinan. Variabel jasa pelayanan merupakan variabel 

confounding (perancu) terhadap variabel  masa kerja. 

Peningkatan kinerja petugas sebaiknya dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan baik untuk petugas yang masa 

kerjanya rendah maupun yang masa kerjanya �nggi. Pemberian 

mo�vasi, arahan dan pengadaan evaluasi sangat diperlukan 

untuk seluruh petugas, sedangkan untuk petugas dengan masa 

kerja rendah sebaiknya lebih diperha�kan pada pemberian 

pendidikan dan pela�han secara formal maupun non formal.
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